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MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 2015 

Oleh: 

ESA DEVI SAFIANI 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) akan diberlakukan pada akhir tahun 2015, 

dimana arus barang dan jasa akan menjadi lebih bebas. Masih banyaknya 

permasalahan yang dihadapi oleh UMKM di Kota Bandar Lampung tentu 

memunculkan kekhawatiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 

penguatan UMKM di Kota Bandar Lampung dalam rangka menghadapi MEA 

2015. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. 

 

Penguatan organisasi UMKM di Kota Bandar Lampung dilihat dari 3 (tiga) aspek 

yaitu pemanfaatan personel, aspek manajerial dan pengembangan jaringan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan personel yang dilakukan oleh 

Diskoperindag, dilakukan dengan memberikan pelatihan kewirausahaan dan 

pelatihan teknis. Aspek manajerial dengan melakukan penyuluhan teknologi tepat 

guna, pelatihan manajemen keuangan dan manajemen produksi. Pengembangan 

jaringan bagi UMKM dilakukan dengan menjalin kerjasama dengan BUMN yang 

ada di Kota Bandar Lampung, BUMD, instansi lintas sektoral dan 

mengikutsertakan para pelaku UMKM dalam ajang promosi dan pameran baik 

pada tingkat lokal maupun nasional, selain itu upaya pengembangan jaringan juga 

dilakukan dengan pelaksanaan OVOP (one village one product). Namun jumlah 

peserta yang mendapat pelatihan dan bantuan masih sangat terbatas. Selain itu, 

sosialisasi MEA yang dilakukan Diskoperindag hanya pada saat pelatihan 

akibatnya masih banyak pelaku UMKM yang tidak mengetahui informasi 

tersebut. 

 

Diskoperindag Kota Bandar Lampung harus lebih menggencarkan sosialisasi 

tentang MEA, meningkatkan intensitas pendidikan dan pelatihan kewirausahaan 

bagi pelaku UMKM, menjalin kerjasama dengan pasar modern, melindungi 

produk lokal dan memperbanyak jumlah pelaku UMKM yang mendapatkan 

bantukan modal dan peralatan usaha.  
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